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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh adversity quotient terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 

2021/2022 yang terdistribusi dalam 9 kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII A sebanyak 31 siswa, yang terpilih dengan menggunakan teknik cluster 

random sampling. Desain yang digunakan adalah desain korelasional sebab akibat 

(cause and effect). Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang diperoleh dari 

skala adversity quotient siswa dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear sederhana. Hasil analisis data 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif antara adversity quotient dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

 

 

Kata kunci: Adversity Quotient, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Sumber daya manusia yang berkualitas sangat diperlukan di era globalisasi ini. Saat 

ini dibutuhkan orang-orang yang mempunyai keterampilan menemukan konsep-

konsep baru, membuka jaringan dan memiliki kompetensi untuk memenuhi standar 

pekerjaan yang tinggi (Hayat & Yusuf, 2010: 446). Dengan begitu manusia dituntut 

untuk mempunyai pengetahuan yang luas agar dapat bersaing dan menjadi sumber 

daya manusia yang dibutuhkan.  

 

Untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat diperlukan 

fondasi pendidikan yang kuat. Sebagaimana yang dikatakan Morreti dan Frandell 

(2013: 22), pendidikan memiliki peranan penting untuk menghadapi tantangan di 

era globalisasi saat ini karena pendidikan merupakan sarana pencegah resiko, serta 

alat yang dapat membantu meningkatkan kualitas hidup manusia secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu pendidikan diharapkan membekali siswa 

pengetahuan yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari.  

 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting guna memajukan 

kualitas bangsa dengan tujuan untuk mengembangkan potensi anak didik agar 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, memiliki 

kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang diperlukan sebagai 

anggota masyarakat dan warga negara (Depdiknas, 2013). Tujuan pendidikan 

tersebut dapat terlaksana salah satunya melalui mata pelajaran matematika. 

Afrilianto dan Tina (2014: 45) menyatakan bahwa matematika sebagai salah satu 



 

 

 

2 
 

 

disiplin ilmu dalam bidang pendidikan yang mempunyai peran besar dan memiliki 

manfaat dalam berbagai perkembangan ilmu pengetahuan.  

 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Depdiknas (2013) adalah memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya 

diri dalam pemecahan masalah. Selain itu tujuan pembelajaran matematika juga 

tertulis dalam National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) yang 

menetapkan lima standar proses pada pembelajaran matematika, yaitu kemampuan 

pemecahan masalah (problem solving), kemampuan komunikasi (communication), 

kemampuan penalaran, dan pembuktian (reasoning and proof) dan kemampuan 

representasi (representation). Berdasarkan apa yang tertuang dalam National 

Council of Teachers of Mathematics dan Depdiknas (2013), dapat disimpulkan 

bahwa pemecahan masalah siswa menjadi salah satu tujuan khusus pendidikan 

matematika dan hal penting yang harus terus ditingkatkan oleh siswa.  

 

Selain menjadi salah satu fokus dari pembelajaran matematika, kemampuan 

pemecahan masalah juga sangat penting untuk membangun karakter positif siswa. 

Turmudi (2008) mengungkapkan bahwa melalui pemecahan masalah dalam 

matematika siswa hendaknya memperoleh cara-cara berpikir, kebiasaan untuk 

tekun dan menumbuhkan rasa ingin tahu, serta percaya diri dalam situasi tak mereka 

kenal yang akan mereka gunakan di luar kelas. Pentingnya kemampuan pemecahan 

masalah dalam matematika ditegaskan kembali oleh Ruseffendi (2006: 341) yang 

mengemukakan pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam matematika, 

bukan saja bagi mereka yang di kemudian hari akan mendalami atau mempelajari 

matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang 

studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Meskipun pemecahan masalah menjadi bagian penting dari kompetensi dan tujuan 

pembelajaran matematika, namun hasil survey Programme for International 

Student Assesment (PISA) tahun 2015 yang diselenggarakan oleh Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) memberikan hasil bahwa 
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Indonesia menempati peringkat 62 dari 70 negara dengan skor 403. Soal-soal 

matematika dalam studi PISA lebih banyak mengukur kemampuan menalar, 

memecahkan masalah dan berargumentasi daripada soal-soal yang mengukur 

kemampuan teknis baku yang berkaitan dengan ingatan dan perhitungan semata. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa di Indonesia masih kesulitan untuk menjawab 

soal-soal non rutin yang diberikan, sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa di Indonesia tergolong rendah (OECD, 2016).   

 

Situasi di atas tidak jauh berbeda dengan kondisi faktual saat peneliti melaksanakan 

observasi di kelas VII SMPN 4 Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 

2020/2021. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada salah satu soal tes uji 

pemecahan masalah matematis yang diberikan guru matematika pada materi 

persamaan linear satu variabel sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1.1 Contoh Jawaban Siswa 1 

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa siswa 

tidak dapat memahami masalah dari apa yang diketahui dan ditanyakan. Hal ini 

menyebabkan siswa sulit mengaitkan data yang didapat dengan yang ditanyakan 
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sehingga tidak mampu membuat rencana penyelesaian untuk mendapatkan jawaban 

yang tepat. 

 

 

Gambar 1.2 Contoh Jawaban Siswa 2 

 

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa siswa dapat menuliskan kembali apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan namun belum bisa menuliskan dalam bentuk 

model matematikanya dan belum bisa mengaitkan data-data yang diketahui dengan 

teori yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.  

 

Berdasarkan hasil jawaban siswa, secara umum dapat dikelompokkan sebagai 

berikut:  

1. Siswa tidak memahami masalah, yaitu: apa yang ditanyakan dan data apa 

yang diberikan (17 siswa dari 28 siswa atau sebesar 60,7%)  

2. Siswa tidak mengetahui teori yang digunakan dalam menyelesaikan soal 

tersebut (22 siswa dari 28 siswa atau sebesar 78,5%)  

 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VII semester genap tahun ajaran 2020/2021 SMPN 4 Bandar Lampung 

rendah. Berdasarkan hasil wawancara kepada guru diperoleh informasi bahwa 
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siswa kesulitan saat diminta untuk menyelesaikan masalah non-rutin. Siswa sulit 

menganalisis soal non-rutin yang diberikan, sehingga dalam merencanakan dan 

menerapkan peneyelesaiaannya siswa mendapat hasil yang kurang memuaskan.  

 

Penyebab dari rendahnya kemampuan pemecahan masalah sebagaimana 

dinyatakan oleh Widiati (2012) yaitu ketika siswa dihadapkan dengan soal bentuk 

tidak rutin dengan konteks masalah yang berbeda, siswa menjadi terbelenggu oleh 

pemikiran untuk menyelesaikannya menggunakan penyelesaian yang biasa 

digunakan dalam menyelesaikan masalah rutin. Maka dari itu, siswa diharapkan 

memiliki kemampuan yang baik untuk merespon kesulitan yang dihadapi saat 

mencari solusi dari masalah yang diberikan. Siswa perlu dibekali dengan 

kemampuan untuk memengaruhi pola pikir dan emosinya sehingga tidak mudah 

menyerah dan memiliki daya juang yang tinggi dalam menghadapi kesulitan. 

Dengan kata lain, siswa tidak menghindar dari tugas-tugas yang sulit, tidak cepat 

menyerah, dan tetap optimis menemukan solusi dari masalah. Kompetensi pada 

kurikulum 2013 yang termuat dalam Permendikbud Nomor 64 tahun 2013 

menyebutkan bahwa “siswa diharapkan menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, 

kreatif, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah 

dalam memecahkan masalah” (Kemendikbud, 2014).  

 

Keberhasilan siswa dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh daya juang 

seseorang terhadap suatu masalah. Daya juang seseorang dalam menghadapi 

kesulitan tersebut dikenal dengan nama adversity quotient (Hidayat & Sariningsih, 

2018). Adversity quotient didefinisikan oleh Stoltz (2000) sebagai kemampuan 

yang dimiliki seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan 

tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk 

diselesaikan. Berdasarkan definisi tersebut adversity quotient sangat penting untuk 

dimiliki siswa pada saat pembelajaran khususnya dalam mengerjakan soal-soal 

pemecahan masalah sehingga saat muncul kesulitan dan hambatan dalam 

menyelesaikan masalah matematis tersebut siswa dapat mengatasinya. 
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Seperti halnya kemampuan pemecahan masalah, adversity quotient siswa juga perlu 

mendapat perhatian lebih karena masih banyak siswa di Indonesia yang mudah 

menyerah dalam menyelesaikan masalah matematis yang dihadapi. Dalam 

penelitian yang dilakukan Sakrani (2014) siswa cenderung berhenti saat merasa 

tidak akan menemukan solusi akhir dari suatu masalah yang diberikan dikarenakan 

menganggap masalah itu di luar kemampuannya. Di samping itu, dari hasil PISA 

2012 juga menunjukkan sebanyak 43,3% siswa gampang menyerah saat 

menghadapi soal yang sulit dan 34,1% siswa suka menunda menyelesaikan masalah 

sulit (OECD, 2013). 

 

Penelitian yang dilakukan Afri (2018) menyimpulkan bahwa adversity quotient 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan matematis siswa SMP. 

Seperti halnya yang tertuang dalam Arfi (2018), kajian studi Leonard & Amanah 

(2014) juga menunjukkan bahwa level adversity quotient siswa berpengaruh pada 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam menghadapi permasalahan baik 

kesulitan maupun kegagalan. Artinya, siswa yang memiliki adversity quotient yang 

tinggi diduga akan mampu menghadapi dan memecahkan permasalahan. Akan 

tetapi sebaliknya, siswa yang memiliki adversity quotient yang rendah diduga akan 

lebih mudah menyerah ketika menghadapi masalah. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka perlu diadakan penelitian mengenai 

pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang selanjutnya tertuang dalam judul “Pengaruh Adversity Quotient 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa” Studi pada Siswa 

Selas VIII SMP Negeri 4 Bandar Lampung Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2021/2022. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah adversity quotient berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa?”  
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh adversity 

quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis diharapkan penelitian ini mampu dijadikan referensi dan 

sumbangan ilmu dalam pembelajaran matematika terkait kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan adversity quotient.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh guru atau calon guru 

dalam mengembangkan adversity quotient siswa, serta dapat digunakan oleh 

peneliti lain untuk dijadikan bahan rujukan pada penelitian mendatang 

mengenai pentingnya adversity quotient dalam proses belajar mengajar. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan poin penting dalam pembelajaran 

matematika yang harus dikuasai oleh siswa, karena kemampuan pemecahan 

masalah dalam suatu pembelajaran matematika pada umumnya dapat diterapkan 

untuk memecahkan masalah lain dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Effendi 

(2012: 3) kemampuan pemecahan masalah harus dimilki siswa untuk melatih agar 

terbiasa menghadapi berbagai permasalahan, baik masalah dalam matematika, 

masalah dalam bidang studi lain, ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang semakin kompleks. Zulkarnaen (2009: 2) juga mengungkapkan bahwa 

pemecahan masalah bukan sekedar keterampilan untuk diajarkan dan digunakan 

dalam matematika tetapi juga merupakan keterampilan yang akan dibawa pada 

masalah-masalah keseharian siswa atau situasi-situasi pembuatan keputusan, 

dengan demikian dapat membantu seseorang dalam hidupnya. 

 

Fadillah (2009: 2) mendefinisikan pemecahan masalah matematis sebagai suatu 

aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah 

yang ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Sejalan 

dengan Ferdillah, Syahruddin (2016: 21) mengemukakan bahwa pemecahan 

masalah matematika merupakan proses yang dilakukan oleh siswa untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan dengan menggunakan pengetahuan dan 

pemahaman yang dimilikinya. Wahyudi dan Inawati (2012: 82) juga 

mengungkapkan bahwa pemecahan masalah dalam pengajaran matematika dapat 
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diartikan sebagai penggunaan berbagai konsep, prinsip, dan keterampilan 

matematika yang telah atau sedang dipelajari untuk menyelesaikan soal nonrutin. 

 

Menurut Polya (1985: 14), untuk memecahkan suatu masalah ada empat langkah 

yang dapat dilakukan yakni: (1) Memahami masalah, yaitu menentukan apa yang 

diketahui, apa yang ditanyakan, syarat-syarat apa yang diperlukan, syarat-syarat 

apa yang bisa dipenuhi, memeriksa apakah syarat-syarat yang diketahui mencukupi 

untuk mencari yang tidak diketahui, dan menyatakan kembali masalah asli dalam 

bentuk yang lebih operasional, (2) Merencanakan pemecahannya, yaitu memeriksa 

apakah sudah pernah melihat sebelumnya atau melihat masalah yang sama dalam 

bentuk berbeda, memeriksa apakah sudah mengetahui soal lain yang terkait, 

mengaitkan dengan teorema yang mungkin berguna, memperhatikan yang tidak 

diketahui dari soal dan mencoba memikirkan soal yang sudah dikenal yang 

mempunyai unsur yang tidak diketahui yang sama, (3) Melaksanakan rencana, yaitu 

melaksanakan rencana penyelesaian, mengecek kebenaran setiap langkah dan 

membuktikan bahwa langkah benar, (4) Memerikasa kembali, yaitu meneliti 

kembali hasil yang telat dicapai, mengecek hasilnya, mengecek argumennya, 

mencari hasil itu dengan cara lain, dan menggunakan hasil atau metode yang 

ditemukan untuk menyelesaikan masalah lain. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematis adalah kemampuan siswa dalam menggunakan berbagai 

konsep, prinsip, dan keterampilan matematika yang telah atau sedang dipelajari 

untuk menyelesaikan soal-soal atau tugas-tugas yang diberikan kepadanya.  

 

2. Adversity Quotient 

 

Adversity berasal dari kata adverse yang artinya kemalangan atau kesulitan, dan 

dapat dijabarkan sebagai  suatu  kondisi  dari ketidakbahagiaan, kesulitan atau 

ketidakberuntungan. Menurut (Hawadi, 2004) quotient adalah derajat atau jumlah 

dari kualitas spesifik atau karakteristik, atau dengan kata lain yaitu mengukur 

kemampuan seseorang. Adversity quotient diungkapkan oleh Stoltz (2000) sebagai 
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kemampuan seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut 

dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk 

menyelesaikannya, terutama dalam menggapai sebuah tujuan, cita-cita, harapan, 

dan yang paling penting adalah kepuasan pribadi dari hasil kerja atau aktivitas itu 

sendiri. Selain itu menurut Nurhayati dan Fajrianti (2012) adversity quotient 

merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi masalah yang dianggapnya 

sulit namun ia tetap bertahan dan berusaha untuk menyelsaikan dengan sebaik-

sebaiknya supaya menjadi individu yang memiliki kualitas baik. 

 

Adversity quotient dapat dikelompokkan menjadi tiga tipe berdasarkan 

tingkatannya. Kelompok atau tipe siswa tersebut antara lain (Stoltz, 2000: 39): 

1) Quitters (Low Adversity Quotient)  

Tipe quitters diartikan sebagai seseorang yang memilih untuk mundur dan 

menyerah pada tantangan akan pencapaian yang lebih tinggi. Para quitters akan 

banyak kehilangan kesempatan berharga dalam kehidupan. 

2) Campers (Middle Adversity Quotient)  

Campers adalah orang yang tidak mau mengambil risiko yang terlalu besar dan 

merasa puas dengan kondisi atau keadaan yang telah dicapainya saat ini. Para 

campers kerap mengabaikan kemungkinan-kemungkinan yang bakal didapat dan 

puas atau selalu merasa cukup berada di posisi tengah.  

3) Climbers (High Adversity Quotient)  

Tipe climbers adalah orang yang mempunyai tujuan atau target. Untuk mencapai 

tujuan itu, ia mampu mengusahakan dengan ulet dan gigih. Climbers akan selalu 

memikirkan berbagai alternatif permasalahan dan menganggap kesulitan dan 

rintangan yang ada justru menjadi peluang untuk lebih maju, berkembang, dan 

mempelajari lebih banyak lagi tentang kesulitan hidup.  

 

Menurut Stoltz (2000: 129), adversity quotient merupakan suatu kemampuan yang 

terdiri dari empat dimensi yang disingkat dengan sebutan CO2RE yaitu dimensi 

control, origin and ownership, reach, dan endurance. Berikut ini merupakan 

penjelasan dari keempat dimensi tersebut sebagai indikator dari adversity quotient: 
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1) Control (Kendali) 

Kendali berkaitan dengan seberapa besar seseorang mempunyai kendali terhadap 

kesulitan yang dihadapinya dan sejauh mana individu tersebut dapat merespon 

dengan positif jika dihadapkan oleh suatu masalah. 

2) Origin and Ownership (Asal-usul dan Pengakuan Diri) 

Origin dan Ownership menggambarkan bagaimana seseorang dapat mengetahui 

asal mula kesulitan itu dan bertanggung jawab untuk mengatasinya agar mencapai 

hasil yang baik dalam menanghadapi suatu masalah. 

3) Reach (Jangkauan) 

Indikator jangkauan yaitu kemampuan individu dalam membatasi jangkauan suatu 

kesulitan agar tidak memengaruhi bidang-bidang yang lain di dalam hidupnya dan 

begitu pula sebaliknya. 

4) Endurance (Daya Tahan) 

Kemampuan individu untuk menilai suatu kesulitan secara optimis sehingga ia tetap 

tegar dan dapat terus bertahan hingga penyelesaiannya dapat terwujud. 

 

Menurut Stoltz (2000) adversity quotient dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

faktor eksternal seseorang. Faktor internal dapat berupa bakat, kemauan, 

kecerdasan, kesehatan fisik dan mental, karakter, genetika, dan self-efficiacy. 

Sedangkan faktor eksternal yang dapat memengaruhi adversity quotient seseorang 

berupa faktor pendidikan dan faktor lingkungan. 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka adversity quotient adalah 

kemampuan seseorang untuk menghadapi segala kesulitan yang ada secara positif 

hingga mendapatkan solusi yang diinginkan. 

 

3. Pengaruh 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengaruh adalah daya yang ada atau timbul 

dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. David, dkk (2017) berpendapat bahwa pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang 



 

 

 

12 
 

 

berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain. Novia dalam  

(Fatmawati, 2006: 6) berpendapat, pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu, 

orang, benda, yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang 

dan sebaginya. 

 

Menurut Badudu dan Zain (Suryani, 2015) pengertian pengaruh antara lain: (1) 

pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu yang terjadi, (2) sesuatu yang 

dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain, (3) tunduk atau mengikuti 

karena kuasa atau kekuatan orang lain. Menurut Poerwadarminta (2003) pengaruh 

yaitu suatu daya yang ada dalam sesuatu yang sifatnya dapat memberi perubahan 

kepada yang lain.  

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah daya 

yang timbul dari sesuatu (benda, orang) yang berdampak terhadap perilaku 

seseorang. Dalam penelitian ini, adversity quotient dikatakan berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa apabila hasil uji keberartian 

koefisien regresi menunjukkan nilai koefisien yang positif. 

 

B. Definisi Operasional 

 

1. Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (benda, orang) yang berdampak 

terhadap perilaku seseorang. Dalam penelitian ini, adversity quotient dikatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

apabila. Hasil uji keberartian koefisien regresi menunjukkan nilai koefisien 

yang positif. 

2. Adversity quotient adalah kemampuan seseorang untuk menghadapi segala 

kesulitan yang ada dengan sikap positif dan pantang menyerah untuk tetap 

berjuang hingga menggapai keberhasilan. Adapun Indikator dari adversity 

quotient: (a) Control (Kendali) (b) Origin dan Ownership (Asal-Usul dan 

Pengakuan Diri) (c) Reach (Jangkauan) (d) Endurance (Daya Tahan) 

3. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menggunakan berbagai konsep, prinsip, dan keterampilan matematika yang 
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telah atau sedang dipelajari untuk menyelesaikan soal-soal atau tugas-tugas 

yang diberikan kepadanya. Indikator pemecahan masalah yang akan digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu: (1) merumuskan masalah/menyusun model 

matematika, (2) merencanakan strategi penyelesaian, (3) menerapkan strategi 

penyelesaian masalah, dan (4) menguji kebenaran jawaban (looking back) 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa akan dilaksanakan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Bandar 

Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Adversity quotient sebagai variabel bebas 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai variabel terikat. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menggunakan berbagai konsep, prinsip, dan keterampilan matematika yang telah 

atau sedang dipelajari untuk menyelesaikan soal-soal atau tugas-tugas yang 

diberikan kepadanya. Siswa dianggap mampu memecahkan masalah jika 

memenuhi beberapa indikator yaitu: (1) merumuskan masalah/menyusun model 

matematika, (2) merencanakan strategi penyelesaian, (3) menerapkan strategi 

penyelesaian masalah, dan (4) menguji kebenaran jawaban (looking back).  

 

Indikator pemecahan masalah matematis yang pertama yaitu merumuskan 

masalah/menyusun model matematika. Pada indikator ini siswa harus mampu 

menentukan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal, syarat-

syarat apa yang diperlukan dan bisa dipenuhi untuk menjawab soal, serta 

memeriksa apakah syarat-syarat yang diketahui mencukupi untuk mencari yang 

tidak diketahui, dan menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih 

operasional. Indikator ini mengukur analisis siswa terhadap soal hingga ia dapat 

merumuskan masalah/menyusun model matematikanya. Untuk itu dibutuhkan 

aspek psikologi berupa control (kendali) yang baik dalam menghadapi suatu 

masalah. Control berkaitan dengan seberapa besar seseorang mempunyai kendali 
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terhadap masalah yang dihadapinya dan sejauh mana individu tersebut dapat 

merespon dengan positif jika dihadapkan oleh suatu masalah. Seseorang yang 

memiliki control terhadap suatu masalah yang baik maka ia dapat memahami dan 

mengerti permasalahan yang diberikan. Sehingga siswa yang memiliki control  

yang baik dapat merumuskan masalah dan menyusun model matematika dengan 

tepat. 

 

Indikator pemecahan masalah matematis yang kedua adalah merencanakan strategi 

penyelesaian. Dalam indikator ini siswa mengaitkan apa yang diketahui dan apa 

yang ditanyakan, memeriksa apakah sudah pernah melihat permasalahan ini 

sebelumnya atau melihat masalah yang sama dalam bentuk berbeda, dan 

mengaitkan dengan teorema yang mungkin berguna. Siswa harus memilih strategi 

yang tepat untuk mendapatkan penyelesaian yang sesuai. Untuk itu siswa 

membutuhkan aspek reach (jangkauan). Aspek reach dapat diartikan sebagai 

kemampuan individu dalam membatasi jangkauan suatu masalah agar tidak 

memengaruhi bidang-bidang yang lain. Dengan aspek reach yang baik siswa dapat 

membatasi jangkauan permasalahan dalam soal dan mempersempit lingkup 

permasalahan sehingga siswa akan lebih mudah memilih strategi perencanaan yang 

sesuai untuk diterapkan dalam penyelesaian permasalahan tersebut. 

 

Indikator pemecahan masalah matematis yang ketiga yaitu menerapkan strategi 

penyelesaian masalah. Indikator ini mengharuskan siswa untuk dapat mengecek 

kebenaran setiap langkah dan membuktikan bahwa langkah tersebut benar. Untuk 

memudahkan siswa dalam menyelesaikan langkah demi langkah strategi 

penyelesaian soal dibutuhkan aspek origin (asal-usul) dan ownership (pengakuan). 

Origin dan ownership menggambarkan sejauh mana seseorang dapat bertanggung 

jawab dalam menanghadapi suatu masalah dengan mengetahui apa asal-usul dari 

kesulitan yang dihadapinya. Siswa yang memiliki aspek origin dan ownership yang 

baik mampu memahami sumber-sumber kesulitan apa saja yang dihadapinya saat 

menerapkan strategi penyelesaian masalah. Dengan begitu siswa akan lebih mudah 

untuk mengatasi kesulitan tersebut shingga ia dapat melakukan langkah-langkah 

penyelesaian masalah dengan benar. 
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Indikator pemecahan masalah matematis yang terakhir yaitu menguji kebenaran 

jawaban (looking back). Pada indikator ini siswa diharuskan mampu untuk meneliti 

dan mengecek hasil yang telah dicapai, mencari hasil dengan cara lain, dan 

menggunakan hasil atau metode yang ditemukan untuk menyelesaikan masalah 

lain. Untuk sampai ke tahap indikator ini dibutuhkan aspek endurance (daya tahan) 

yang baik pada siswa. Endurance diartikan sebagai kemampuan individu untuk 

menilai suatu kesulitan secara optimis sehingga ia dapat terus bertahan hingga 

penyelesaiannya dapat terwujud. Dengan adanya endurance yang baik, siswa tidak 

mudah menyerah saat dihadapkan dengan kesulitan dan akan terus berusaha hingga 

mendapatkan jawaban soal yang sesuai. Selain itu, siswa yang memiliki aspek 

endurance tidak akan cepat puas dalam menaklukkan kesulitan-kesulitan yang ada 

sehingga ia akan terus mengasah kemampuannya dengan menjadikan kesulitan 

tersebut sebagai tantangan. 

 

Aspek-aspek psikologis yang mendukung tahapan-tahapan pemecahan masalah 

tersebut yaitu control, origin and ownership, reach, dan endurance termasuk ke 

dalam indikator adversity quotient. Keempat indikator adversity quotient tersebut 

dapat membantu siswa memperkuat kemampuan, kerja keras, keuletan, tanggung 

jawab dan ketekunan dalam menyelesaikan sebuah masalah matematis. Semakin 

tinggi adversity quotient, semakin besar kemungkinan siswa untuk bersikap optimis 

dan inovatif dalam mengatasi permasalahan yang diberikan serta bertanggung 

jawab untuk menyelesaikannya. Sebaliknya semakin rendah tingkat adversity 

quotient, maka semakin mudah siswa tersebut untuk menyerah, menghindari dan 

mudah mengeluh ketika dihadapkan dengan sebuah masalah. 

 

Berdasarkan uraian di atas, kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

adversity quotient mempunyai kaitan yang erat. Oleh karena itu, diduga terdapat 

pengaruh antara adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 
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D. Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar bahwa semua siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Bandar Lampung tahun pelajaran 2020/2021 memperoleh materi yang 

sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah yaitu Kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah adversity quotient berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Bandar Lampung pada semester ganjil 

tahun ajaran 2021/2022. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa VIII 

yang terdistribusi dalam sembilan kelas yaitu kelas VIII A hingga VIII I. 

Kesembilan kelas tersebut memiliki kemampuan matematika yang relatif sama. 

Berdasarkan data nilai PTS saat populasi berada di kelas VII pada semester genap 

tahun ajaran 2020/2021 yang lalu disajikan pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3. 1 Rata-rata Nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) Matematika Kelas 

VII Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 

No. Kelas Nilai 

1. VII A 62,16 

2. VII B 65,61 

3. VII C 66,83 

4. VII D 68,27 

5. VII E 60,21 

6. VII F 65,55 

7. VII G 62,73 

8. VII H 66,08 

9. VII I 61,56 

Rata-rata 64,33 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random 

sampling. Pengambilan sampel dengan cara cluster random sampling adalah 

melakukan randomisasi terhadap kelompok, bukan terhadap subjek secara 

individual (Azwar, 2010: 87). Teknik pengambilan sampel tersebut dipilih dengan 

pertimbangan bahwa hasil penilaian tengah semester siswa yang tersaji pada Tabel 
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3.1 relatif sama yang menunjukkan bahwa kelas yang ada di SMP Negeri 4 Bandar 

Lampung bersifat homogen. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, 

akhirnya terpilih kelas VIII A dengan jumlah 31 siswa sebagai sampel penelitian. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif variabel bebas (X) 

yaitu adversity quotient terhadap variabel terikat (Y) yaitu kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. Menurut Siyoto dan Sodik (2015: 19) penelitian kausal 

komparatif merupakan penelitian sebab akibat, yang bertujuan untuk menyelidiki 

pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Desain penelitian digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu persiapan, pelaksanaan 

dan akhir. Ketiga tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap ini dilakukan sebelum penelitian berlangsung. Kegiatan pada 

tahap persiapan meliputi: 

a. Melakukan observasi di SMP Negeri 4 Bandar Lampung pada tanggal 4 

Desember 2020 untuk mengetahui karakteristik populasi penelitian. Diperoleh 

data populasi kelas VIII SMP Negeri 4 Bandar Lampung yang terdistribusi 

menjadi 9 kelas dan diajar oleh 2 guru matematika. SMP Negeri 4 Bandar 

Lampung telah menerapkan Kurikulum 2013. 

X Y 
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b. Menentukan sampel penelitian menggunakan teknik cluster random sampling 

dengan cara mengundi sehingga terpilih siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 

Bandar Lampung. 

c. Menyusun instrumen pengumpul data yang berupa angket adversity quotient  

siswa dan kisi-kisi soal tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

d. Melakukan uji validitas instrumen tes dan instrumen non tes pada tanggal 24 

November 2021. 

e. Menguji coba instrumen diluar sampel penelitian yaitu siswa kelas IX A pada 

tanggal 25 November 2021. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pada tahap pelaksanaan ini meliputi: 

a. Melaksanakan pembelajaran online sesuai dengan rencana pelaksaaan 

pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebanyak 3 pertemuan dengan materi 

sistem persamaan linear dua variabel. Pembelajaran dilakukan via google 

classroom yang dilakukan oleh guru mitra yang dilaksanakan pada tanggal 16 

November 2021 sampai 23 November 2021 Adapun beberapa tahapan 

pembelajaran online yang dilaksanakan sebagai berikut : 

1) Guru mengondisikan siswa agar siap belajar dengan menyapa dan mengisi 

absensi di google classroom. Guru memberikan bahan ajar berupa 

powerpoint, LKPD, maupun video pembelajaran, dan megkondisikan 

siswa untuk masuk ke link google meet yang telah diberikan. 

2) Guru menyajkan masalah kontekstual materi persamaan linear dua 

variabel yang terdapat pada powerpoint maupun video pembelajaran 

kepada siswa dan meminta siswa mengamati permasalahan serta 

mendiskusiakn bersama terkait permasalahan yang diberikan. 

3) Guru memberikan LKPD yang berisi permasalahan kontekstual terkait 

materi sistem persamaan linear dua variabel  

4) Siswa diberikan kesempatan untuk berdiskusi dalam room dan melakukan 

tanya jawab.  

5) Guru mengonfirmasi jawaban siswa dan merefleksi kegiatan 

pembelajaran. 
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b. Menyebar angket adversity quotient dan melakukan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis secara online dengan menggunakan google 

form dan google classroom pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Bandar 

Lampung pada tanggal 1 Desember 2021. 

3. Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahap akhir ini meliputi: 

a. Mengolah data dan menganalisis data untuk diambil kesimpulan. 

b. Membuat laporan hasil penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data  

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang terdiri dari data adversity 

quotient dan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan teknik 

non tes. Teknik tes berupa tes uraian digunakan untuk mengumpulkan data 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Teknik non tes berupa 

kuisioner/angket digunakan untuk mengumpulkan data adversity quotient. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes, dan instumen 

non tes. Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, sedangkan instrumen non tes digunakan untuk mengukur 

adversity quotient siswa. Uraian instrumen penelitian ini sebagai berikut: 

 

1.  Instrumen Tes 

 

Instrumen tes ini berupa 4 soal uraian dengan materi yang diujikan yaitu sistem 

persamaan linear dua variabel. Prosedur yang dilakukan dalam menyusun 

instrumen tes adalah dengan menyusun kisi-kisi berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan menyusun butir tes dan kunci jawaban 
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berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Instumen tes disusun berdasarkan indikator-

indikator pemecahan masalah matemtis. Adapun pedoman pemberian skor 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3.2 

berikut : 

 

Tabel 3. 2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

No Aspek yang dinilai Reaksi terhadap soal/masalah Skor 

1. Memahami Masalah 

Tidak merumuskan masalah 0 

Merumuskan masalah namun tidak tepat 1 

Merumuskan masalah/menyusun model 

matematika namun hanya sebagian yang 

tepat 

2 

Merumuskan masalah dengan benar 3 

Skor Maksimum 3 

2. 
Merencanakan 

Pemecahan Masalah 

Tidak ada rencana strategi 0 

Strategi yang dipilih tidak tepat 1 

Sebagian strategi yang dipilih sudah tepat 

namun sebagian lagi belum tepat 
2 

Seluruh rencana strategi yang dipilih 

sudah tepat 
3 

Skor Maksimum 3 

3. 
Melaksanakan Rencana 

Pemecahan Masalah 

Tidak ada penyelesaian 0 

Menyelesaikan prosedur dengan kurang 

tepat dan salah dalam perhitungan 
1 

Menyelesaikan prosedur dengan kurang 

tepat namun benar dalam perhitungan 
2 

Menyelesaikan prosedur dengan benar 

namun salah dalam perhitungan 
3 

Menyelesaikan prosedur dengan benar 

dan mendapatkan hasil yang benar 
4 

Skor Maksimum 4 

4. Memeriksa Kembali 

Tidak ada pemeriksaan jawaban 0 

Pemerikasaan hanya pada proses atau 

jawaban saja 
1 

Pemeriksaan pada proses dan jawaban 

yang benar 
2 

Skor Maksimum 2 
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Untuk memperoleh data yang akurat, diperlukan instrumen yang memenuhi kriteria 

tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

tingkat kesukaran. Sejalan dengan pendapat Arikunto (2009: 57) menyatakan 

bahwa suatu tes dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan tes, yaitu memiliki 

validitas dan reliabilitas. Selain itu, diukur juga daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal dari instrumen tes kemampuan pemecaham masalah 

matematis. 

 

a. Validitas Instrumen 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi yang  

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen tes pemecahan masalah 

matematis siswa mencerminkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

terkait materi pembelajaran. Instrumen tes dikategorikan valid jika butir soal tes 

sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. 

 

Instrumen tes yang telah dibuat dikonsultasikan dan dinilai validitasnya oleh guru 

matematika SMP Negeri 4 Bandar Lampung. Kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes 

yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kemampuan bahasa 

yang dimiliki siswa dinilai dengan menggunakan daftar checklist (√) oleh guru 

mitra. Setelah dilakukan penilaian terhadap tes pada tanggal 24 November 2021 

diperoleh hasil bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi 

validitas isi. Hasil uji validitas isi oleh guru mitra dapat dilihat pada Lampiran B.5 

halaman 100. Selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa diluar sampel yaitu 

kelas IX A pada tanggal 25 November 2021 dengan pertimbangan kelas tersebut 

sudah menempuh materi yang diuji cobakan. Data yang diperoleh dari uji coba pada 

kelas IX A kemudian diolah dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk 

mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. 
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b. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketepatan atau keajegan instrumen dalam menilai apa yang 

dinilai. Untuk menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha. 

Rumus Alpha dalam Arikunto (2009: 109) adalah : 

𝑟
11 = (

𝑛
𝑛−1

)(1−
∑ 𝜎𝑖

2

𝜎𝑡
2 )

 

Keterangan: 

 𝑟11  = Koefisien reliabilitas tes 

n  = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

∑ 𝜎𝑖
2 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

 𝜎𝑡
2   = Varian total 

 

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Arikunto (2009: 125) disajikan dalam Tabel 3.3 sebagai berikut 

 

Tabel 3. 3 Kriteria Koefesien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,00 −0,20 Sangat Rendah 

0,21−0,40 Rendah 

0,41− 0,60 Sedang 

0,61−0,80 Tinggi 

0,81− 1,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3.3, instrumen tes yang digunakan dalam penelitian dikatakan 

reliabel untuk mengumpulkan data jika koefisien reliabilitasnya (r11) lebih dari 0,60 

atau dengan kriteria sekurang-kurangnya tinggi. Setelah dilakukan perhitungan 

reliabilitas instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,88 dengan kriteria sangat sangat tinggi. 

Hal ini menunjukkan instrumen tes yang diujicobakan telah memiliki koefisien 

reliabilitas yang sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 112. 
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c. Daya Pembeda 

Daya pembeda tiap butir soal menyatakan seberapa jauh butir soal tersebut dapat 

membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. Siswa dibagi menjadi dua kelompok, diambil 50% siswa 

yang memperoleh skor tertinggi (kelompok atas) dan 50% siswa yang memperoleh 

skor terendah (kelompok bawah). Sudijono (2013: 389) mengungkapkan untuk 

menghitung indeks daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan: 

DP = Indeks daya pembeda satu butir soal  

JA = Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah  

JB = Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

I = Jumlah skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan daya pembeda menurut 

Sudijono (2013: 389) dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3. 4 Interpretasi Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Interpretasi 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat baik 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

DP ≤ 0,00 Sangat buruk 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh daya pembeda tiap-

tiap butir soal tercantum pada Tabel 3.5  

 

Tabel 3. 5 Daya Pembeda Tiap Butir Soal 

Nomor Soal Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,25 Cukup 

2 0,46 Baik 

3 0,55 Baik 

4 0,43 Baik 
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Derdasarkan Tabel 3.5 instrumen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

daya pembeda dengan kisaran antara 0,25 sampai 0,55 dengan kriteria cukup dan 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki 

daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yang digunakan. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.3 halaman 113. 

 

d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Menurut Sudijono (2013: 372) untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal 

dapat digunakan rumus berikut : 

P = 
𝑁𝑝

𝑁
 

Keterangan: 

P = Tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝑁𝑝 = Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

JS = Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal  

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran suatu butir soal oleh Sudijono (2013: 372) 

diinterpretasi seperti pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3. 6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Nilai Interpretasi 

0,00 ≤ P ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,15 < P ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < P ≤ 0,85 Mudah 

0,85 < P ≤ 1,00 Sangat Mudah 

 

Menurut Sudijono (2013: 372), butir-butir soal tes dapat dinyatakan baik apabila 

soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain 

tingkat kesukaran soal tersebut adalah mudah, sedang atau sukar. Berdasarkan hasil 

perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh Tingkat kesukaran tiap-tiap butir soal 

tercantum pada Tabel 3.7.  



 

 

 

26 
 

 

Tabel 3. 7 Tingkat Kesukaran Tiap Butir Soal 

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,67 Sedang 

2 0,72 Mudah 

3 0,68 Sedang 

4 0,75 Mudah 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 indeks tingkat kesukaran pada kisaran antara 0,67 sampai 

0,75 dengan kriteria sedang dan mudah. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes 

yang diujicobakan sudah memiliki tingkat kesukaran yang sesuai. Hasil 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 115. 

 

2. Instrumen Non Tes 

 

Instrumen non tes ini digunakan untuk mengukur adversity quotient siswa berupa 

angket skala likert yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Pilihan jawaban 

yang disediakan pada angket tersebut yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Pedoman penskoran tiap butir 

menggunakan alat ukur likert seperti pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3. 8 Pedoman Penskoran Angket Adversity Quotient 

Kategori 
Skor Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Setuju (SS) 4 1 

Setuju (S) 3 2 

Tidak Setuju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Intrumen angket adversity quotient dikembangkann melalui indikator-indikator 

adversity quotient yang diciptakan oleh Stoltz. Indikator kisi-kisi angket adversity 

quotient dapat dilihat pada Tabel 3.9.  
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Tabel 3. 9 Indikator Kisi-kisi Angket Adversity Quotient 

Indikator Pengukuran Indikator 

Control (kendali) Pengendalian suatu masalah 

Origin (asal-usul) dan 

Ownership 

(pengakuan) 

Or : Mengenali sumber masalah 
Ow : Memiliki kesadaran akan suatu masalah 

Reach (jangkauan) Membatasi suatu masalah 

Endurance (dayatahan) Bertahan dalam sutuasi yang sulit atau tertekan 

 

Penyusunan skala adversity quotient diawali dengan membuat kisi-kisi yang 

tercantum pada Lampiran B.6 halaman 102. Kemudian dilakukan uji validitas isi, 

uji konsistensi internal dan reliabilitas skala adversity quotient. 

 

Sebelum menghitung reliabilitas pernyataan, terlebih dahulu dilakukan perhitungan 

skor masing-masing skala likert tiap pernyataan. Penskoran skala dihitung 

berdasarkan hasil pengisian skala adversity quotient  uji coba. Prosedur perhitungan 

skor skala adversity quotient untuk tiap pernyataan menurut Azwar (1995:95) 

adalah sebagai berikut:  

1. Menghitung frekuensi masing-masing skala likert tiap item pernyataan 

2. Menentukan proporsi masing-masing skala likert tiap item pernyataan  

3. Menghitung besarnya proporsi kumulatif  

4. Menghitung nilai dari pktengah = 
1

2
p + pkb, dimana pkb = proporsi kumulatif 

dalam kategori sebelah kiri  

5. Mencari dalam tabel distribusi normal standar bilangan baku (z) yang sesuai 

dengan pktengah  

6. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai 

terkecil dari z + k = 1 untuk suatu skala likert tiap item pernyataan  

7. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah 6.  

 

Perhitungan di atas bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan ke dalam 

skala interval. Perhitungan skor setiap pilihan jawaban pada skala likert untuk 

setiap item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran C.6 Halaman 118. 
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a. Validitas  

Validitas instrumen non tes dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. 

Instrumen non tes dikonsultasikan kepada guru matematika SMPN 4 Bandar 

Lampung untuk diberikan pertimbangan dan saran mengenai kesesuaian antara 

pernyataan dan indikator adversity quotient siswa. Hasil uji validitas dinyatakan 

valid pada tanggal 24 November 2021. Hasil validitas isi selengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran  B.7 Halaman 105. Setelah instrumen dinyatakan valid, dilakukan 

uji coba di luar kelas sampel yaitu pada kelas IX A pada tanggal 25 November 2021. 

Data yang telah diperoleh dari hasil uji coba diolah menggunakan Software 

Microsoft Excel 2010 untuk uji konsistensi dan reliabilitas. 

 

b. Uji Konsistensi Internal  

Semua butir instrumen harus mengukur hal yang sama dan menunjukkan 

kecenderungan yang sama pula. Konsistensi internal masing-masing butir dilihat 

dari korelasi antara skor butir-butir tersebut dengan skor totalnya Budiyono (2009: 

65). Rumus korelasi product moment yang digunakan yaitu rumus Pearson yaitu 

sebagai berikut 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2}{𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
 

Keterangan : 

𝑟𝑥𝑦 = Koefisien korelasi pearson 

x  = Nilai masing-masing item 

y  = Nilai total 

∑𝑥2 = Jumlah kuadrat skor x 

∑𝑦2 = Jumlah kuadrat skor y 

∑𝑥𝑦  = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

n = Jumlah subjek 

 

Interpretasi koefisien korelasi dalam penelitian ini menggunakan kriteria yang 

didasarkan pada pendapat Budiyono (2009: 65) yang dapat dilihat pada Tabel 3.10. 
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Tabel 3. 10 Interpretasi Uji Konsistensi Instrumen Non Tes 

Koefisien Pearson Interpretasi 

 rxy ≥ 0,03 Konsisten 

 rxy < 0,03 Tidak Konsisten 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen non tes, diperoleh bahwa uji 

konsistensi internal tiap butir pernyataan antara 0,31 sampai 0,76. Sehingga seluruh 

butir pernyataan dapat dikatakan konsisten. Perhitungan uji konsistensi internal 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 126. 

 

c. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat ketetapan atau kekonsistenan 

suatu tes. Untuk menentukan reliabilitas instrumen adversity quotient digunakan 

rumus Alpha. Rumus Alpha dalam Arikunto (2009: 109) adalah : 

𝑟
11 = (

𝑛
𝑛−1

)(1−
∑ 𝜎𝑖

2

𝜎𝑡
2 )

 

Keterangan: 

 𝑟11  = koefisien reliabilitas tes 

n  = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes 

∑ 𝜎𝑖
2 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item 

 𝜎𝑡
2   = varian total 

Koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat Arikunto (2009: 125) 

disajikan dalam Tabel 3.11 

 

Tabel 3. 11 Kriteria Koefesien Reliabilitas Instrumen Non Tes 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,00 −0,20 Sangat Rendah 

0,21−0,40 Rendah 

0,41− 0,60 Sedang 

0,61−0,80 Tinggi 

0,81− 1,00 Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 3.11, instrumen tes yang digunakan dalam penelitian dikatakan 

reliabel untuk mengumpulkan data jika koefisien reliabilitasnya lebih dari 0,60 atau 

dengan kriteria sekurang-kurangnya tinggi. 
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Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen nontes skala 

adversity quotient siswa, diperoleh koefisien reliabilitasnya sebesar 0,9 yang berarti 

instrumen non tes yang digunakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. 

Perhitungan reliabiltas instrumen nontes selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.9 halaman 127. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Pada penelitian 

ini, data yang dianalisis yaitu data kuantitatif yang terdiri atas data skor tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan data skor angket adversity 

quotient. Data kemampuan pemecahan masalah matematis dan data adversity 

quotient kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu untuk melihat  

kemampuan pemecahan masalah matematis dan tingkat adversity quotient siswa di 

kelas sampel penelitian. 

 

a. Kategori Adversity Quotient 

Data adversity quotient siswa dikelompokkan berdasarkan kriteria tertentu yang 

diadaptasi dari Azwar (2012: 163). Kategorisasi adversity quotient tercantum dalam 

Tabel 3.12. 

 

Tabel 3. 12 Kriteria Pengelompokan Adversity Quotient Siswa 

Kriteria Kategori 

𝑥 > (𝜇 + 1𝜎) Tinggi (Climbers) 

(𝜇 − 1𝜎) ≤ 𝑥 ≥ (𝜇 + 1𝜎) Sedang (Campers) 

𝑥 < (𝜇 − 1𝜎) Rendah (Quitters) 

 

Keterangan:  

𝜇   =  𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

𝜎  =  𝑆𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝐵𝑎𝑘𝑢 

𝑥   = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 
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Setelah dilakukan perhitungan diperoleh rata-rata (𝜇) 55,81 dan simpangan baku 

(𝜎) 10,3. Dengan menggunakan kriteria pengelompokan di atas diperoleh hasil 

yang tercantum dalam Tabel 3.13. 

 

Tabel 3. 13 Kriteria Pengelompokan Adversity Quotient Siswa 

Kriteria Kategori 

𝑥 > 66,1 Tinggi (Climbers) 

66,1 ≥ 𝑥 ≥ 45,5 Sedang (Campers) 

𝑥 < 45,5 Rendah (Quitters) 

 

 

b. Kategori  Kemampuan Pememcahan Masalah Matematis 

Data kemampuan pemecahan masalah matematis dikelompokan berdasarkan 

kriteria Azwar (2012:163). Kategorisasi kemampuan pemecahan masalah 

matematis tercantum dalam Tabel 3.14. 

 

Tabel 3. 14 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

Skor Pemecahan Masalah Matematis Kategori 

𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 3𝑆𝐷𝑖 Sangat Tinggi 

𝑀𝑖 + 0,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 1,5𝑆𝐷𝑖 Tinggi 

𝑀𝑖 − 0,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 + 0,5𝑆𝐷𝑖 Sedang 

𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑀𝑖 − 0,5𝑆𝐷𝑖 Rendah 

𝑀𝑖 − 3𝑆𝐷𝑖 ≤ 𝑥 < 𝑀𝑖 − 1,5𝑆𝐷𝑖 Sangat Rendah 

 

Keterangan:  

𝑀𝑖   =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

2
 

𝑆𝐷𝑖 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

6
 

𝑥      = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
 

Setelah dilakukan perhitungan didapat 𝑀𝑖 = 66,67, 𝑆𝐷𝑖 = 11,11, dan total skor 

yaitu 216,8. Sehingga dengan menggunakan kriteria pengelompokan tersebut 

diperoleh hasil yang tercantum pada Tabel 3.15 
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Tabel 3. 15 Kriteria Pengelompokan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

Skor Pemecahan Masalah Matematis Kategori 

100 < 𝑥 ≤ 83,3 Sangat Tinggi 

83,3 < 𝑥 ≤ 72,2 Tinggi 

72,2 < 𝑥 ≤ 61,1 Sedang 

61,1 < 𝑥 ≤ 50 Rendah 

50 ≤ 𝑥 < 33,3 Sangat Rendah 

 

Selanjutnya data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan data  

adversity quotient siswa dianalisis dengan uji regresi linear sederhana untuk 

mengetahui pengaruh adversity quotient terhadap pemecahan masalah matematis 

siswa. Sebelum melalukan uji regresi linear sederhana perlu dilakukan uji prasyarat, 

yaitu uji normalitas, uji heterokedastisitas dan uji linearitas (Harlan, 2018). 

Pengujian prasyarat ini dilakukan untuk menentukan uji hipotesis yang digunakan. 

Adapun prosedur uji prasyarat dan uji hipotesis sebagai berikut: 

 

1. Uji Prasyarat 

 

a. Uji Normalitas 

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah residual dari data adversity quotient dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan sebagai acuan dalam penentuan 

langkah selanjutnya dalam pengujian hipotesis. Rumusan hipotesis untuk uji ini 

adalah:  

 

H0  : Residual sampel data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

H1  : Residual sampel data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. Dalam penelitian ini, digunakan 

uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogorov Smirnov menurut Sugiyono (2013: 257) 

adalah sebagai berikut 
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𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  |𝑓𝑡 − 𝑓𝑠| 

Keterangan: 

𝑓𝑡 = Probabilitas Kumulatif Normal 

𝑓𝑠  = Probabilitas Kumulatif Empiris 

 

Dengan kriteria uji terima 𝐻0 jika 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐷(𝛼,𝑛) 

Hasil uji normalitas data residual kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

skor angket adversity quotient dapat dilihat pada Lampiran C.15 halaman 146. 

 

Tabel 3. 16 Hasil Uji Normalitas Data Residual Adversity Quotient dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

𝑵 𝑫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝟎 Keterangan 

31 0,115 0,238 Diterima Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.16, diketahui bahwa pada kelas 

sampel 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, data residual 

adversity quotient siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal sehingga selanjutnya dilakukan uji 

heterokedatisitas untuk mengetahui apakah data adversity quotient dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa terdapat gejala heterokedastisitas.  

 

b. Uji Heterokedastiitas 

Uji heteroskedastisitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan varian atau residual satu pengamatan dengan 

pengamatan lainnya. Regresi dikatakan sudah baik apabila regresi tersebut tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Hal ini dilakukan sebagai acuan dalam penentuan 

langkah selanjutnya dalam pengujian hipotesis. Rumusan hipotesis untuk uji ini 

adalah:  

 

H0 : Data adversity quotient dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas  
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H1 : Data adversity quotient dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa terdapat gejala heteroskedastisitas  

 

Taraf signifikan yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. Uji heteroskedastisitas data 

adversity quotient siswa dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

yang digunakan adalah uji t spearman’s rank correlation. Menurut Sugiyono (2013: 

250) rumus 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 adalah sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟𝑠√𝑛−2

√1−𝑟𝑠2
  

Keterangan:  

rs  = Koefisien Rank Spearman Correlation 

𝑛  = Jumlah Data Penelitian 

 

Dengan kriteria uji terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(α,   n−2) 

Hasil uji heteroskedastisitas data adversity quotient dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.17, dan perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran C.16 halaman 149. 

 

Tabel 3. 17 Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Residual Adversity Quotient dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

𝑵 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝟎 Keterangan 

31 -1,872 1,699 Diterima 
Tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 3.17, diketahui bahwa pada 

sampel nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data adversity quotient dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

c. Linearitas 

Uji linearitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan linear antara adversity quotient dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Rumusan hipotesis untuk uji linearitas adalah: 
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H0  : Terdapat hubungan yang linear antara adversity quotient dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

H1  : Tidak terdapat hubungan yang linear antara adversity quotient dan   

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. Dalam penelitian ini, digunakan 

uji F. Uji F menurut Budiyono ( 2009: 263 ) adalah sebagai berikut 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑆2

𝑇𝐶

𝑆2
𝐺𝑀

 

Keterangan: 

𝑆2
𝑇𝐶 =  Varians tuna cocok 

𝑆2
𝐺𝑀 =  Varians galat 

Dengan kriteria uji yaitu terima H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹(𝛼)(𝑘−2)(𝑛−𝑘) Hasil uji linearitas data adversity quotient dan pemecahan masalah 

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.17 halaman 152. 

 

Tabel 3. 18 Hasil Uji Linearitas Data Residual Adversity Quotient dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa  

𝑵 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝟎 Keterangan 

31 1,988 2,39 Diterima 
Terdapat hubungan 

yang linear 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Tabel 3.18, diketahui bahwa pada kelas 

sampel 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga 𝐻0 diterima. Dengan demikian, data adversity 

quotient dan pemecahan masalah matematis siswa memiliki hubungan yang linear. 

 

2. Hipotesis 

 

Setelah dilakukan uji normalitas, uji heterokedastisitas dan linearitas, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis untuk membuktikan kebenaran dari data 

yang telah terkumpul. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah ada atau 

tidaknya pengaruh yang signifikan dari adversity quotient (variabel X) terhadap 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (variabel Y). Untuk menguji 

hipotesis tersebut maka data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan regresi 

linear sederhana dan uji f.  

 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

perubahan yang terjadi pada variabel terikat (variabel Y), nilai variabel terikat 

berdasarkan nilai variabel bebas (variabel X) yang diketahui. Untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dapat menggunakan rumus regresi linear sederhana menurut 

Sudjana (2005:312) adalah sebagai berikut : 

 

�̂� = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

�̂�  =  Nilai variabel terikat (kemampuan pemecahan masalah matematis siswa) 

𝑋 =  Nilai variabel bebas (adversity quotient) 

𝑎  =  Bilangan konstanta regresi untuk X = 0  

𝑏  = Koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau 

penurunan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit 

 

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus least square sebagai 

berikut: 

1)  Mencari nilai a 

𝑎 =  
(∑ 𝑦)(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

𝑎 =  
(1041)(99742) − (1730)(60055)

31(99742) − 2992900
 

𝑎 = −0,643 

2)  Mencari nilai b 

𝑏 =  
𝑛(∑ 𝑥𝑦) − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

𝑛(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2
 

𝑏 =  
31(60055) − (1041)(1730)

31(99742) − 2992900
 

𝑏 = 0,613 

Sehingga diperoleh persamaan regresi 𝑌 = −0,643 + 0,613X 
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Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk memprediksi nilai variabel Y apabila 

X diketahui dan memperkirakan perubahan variabel Y untuk setiap perubahan X. 

 

b. Uji F 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X (adversity quotient) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Y (pemecahan masalah matematis siswa). 

Uji F digunakan untuk menguji keberartian regresi. 

1)  Hipotesis  

H0 : Adversity quotient tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pemecahan masalah matematis siswa. 

H1 : Adversity quotient memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pemecahan masalah matematis siswa. 

2)  Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

3)  Statistik Uji 

Menurut Sudjana (2005: 328) rumus uji F adalah sebagai berikut: 

𝐹 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Keterangan: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 =jumlah kuadrat regresi 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =jumlah kuadrat residu 

𝑛       =jumlah data sampel 

𝑘       =jumlah variabel X  

4)  Kriteria Pengujian 

Terima H0 jika Fhitung ≤ Ftabel dengan F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝑘)(𝑛−𝑘) sedangkan untuk 

harga lainnya H0 ditolak. 

 

Hasil uji hipotesis data adversity quotient dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.19, dan perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.18 Halaman 156. 
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Tabel 3. 19  Hasil Uji Hipotesis Data Adversity Quotient dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

𝑵 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝑯𝟎 Keterangan 

31 38,26 2,39 Ditolak 
Memiliki pengaruh 

yang signifikan 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 3.19, diketahui bahwa pada sampel nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

data adversity quotient memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

adversity quotient siswa kelas VIII SMP negeri 4 Bandar Lampung berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebesar 56,9%, 

sedangkan 43,1% merupakan pengaruh variabel diluar penelitian yang ikut 

memengaruhi variabel kemampuan pemecahan masalah matematis. Arah pengaruh 

adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

positif. Semakin tinggi adversity quotient yang dimiliki siswa maka semakin tinggi 

pula kemampuan pemecahan masalah matematisnya. 

 

B. Saran  

 

Sehubungan dengan hasil yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka saran 

yang diajukan oleh penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada siswa diharapkan dapat meningkatkan adversity quotient sehingga 

tidak mudah menyerah dan memiliki daya juang yang tinggi saat dihadapkan 

dengan soal kemampuan pemecahan masalah matematis.  

2. Kepada guru hendaknya dapat membantu siswa untuk menumbuhkan adversity 

quotient agar siswa tidak mudah menyerah dan memiliki daya juang yang 

tinggi saat dihadapkan dengan soal kemampuan pemecahan masalah 

matematis.   

3. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai adversity 

quotient sebaiknya dapat menggunakan angket yang telah divalidasi oleh ahli 
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pada bidangnya agar angket tersebut lebih akurat dalam mengukur variabel 

yang ingin diteliti.  

4. Kepada peneliti lain yang tertarik mengadakan penelitian dengan judul yang 

sama dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah dan menyempurnakan 

informasi terkait pengaruh adversity quotient terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa. 

5. Kepada peneliti lain disarankan agar melakukan penelitian mengenai adversity 

quotient dan kemampuan pemecahan masalah matematis secara langsung agar 

hasil penelitiannya dapat dibandingkan.
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